DAMPAK PEMBERIAN BANTUAN ALAT TANGKAP GILLNET
TERHADAP PENERIMAAN NELAYAN DI KECAMATAN
KUALA JAMBI KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR

SKRIPSI

OLEH
LORA INTANA PUTRI
E1E016041

PROGRAM STUDI PEMANFAATAN SUMBERDAYA PERIKANAN
FAKULTAS PETERNAKAN UNIVERSITAS JAMBI
2021



DAMPAK PEMBERIAN BANTUAN ALAT TANGKAP GILLNET
TERHADAP PENERIMAAN NELAYAN DI KECAMATAN
KUALA JAMBI KABUPATEN TANJUNG JABUNG TIMUR

Lora Intana Putri (E1E016041), Dibawah bimbingan :
Syafril Hadi*, dan Muhammad Farhan?

RINGKASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan variabel dampak
pemberian bantuan alat tangkap gillnet terhadap penerimaan nelayan di Kecama-
tan Kuala Jambi Kabupaten Tanjung Jabung Timur.

Metodologi penelitian menggunakan metode survei. Teknik penentuan re-
sponden adalah secara sensus , sehingga jumlah responden diperoleh sebanyak 27
Orang (100%) Kepala Keluarga KK yang menerima bantuan alat tangkap gillnet.
Alat pengumpul data menggunakan kuisioner. Teknik mengumpulkan data
menggunakan teknik wawancara berstruktur dan observasi langsung ke lapangan.
Analisis data menggunakan analisis deskriptif.

Hasil penelitian ditemukan bahwa : Nelayan peserta bantuan alat tangkap
gillnet berperan langsung sebagai subjek penangkapan ikan di laut dan masih
Produktif , mempunyai pengalaman, wawasan pengetahuan. Kemudian bantuan
alat tangkap mempunyai dampak positif terhadap produksi hasil tangkapan sebe-
sar 5.660 Kg dengan rata - rata 200,6 Kg dan mempunyai dampak positif terhadap
penerimaan sebesar Rp. 777.236.219 dengan rata — rata Rp. 25.979.28/ nelayan.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sebagai negara maritim, Indonesia memiliki kekayaan sumber daya kelau-
tan yang sangat melimpah, dikarenakan di sektor tersebut terdapat sumber daya
ikan yang sangat besar, sehingga sektor perikanan memiliki peranan penting dan
strategis dalam pembangunan perekonomian nasional. Akan tetapi, dengan me-
limpahnya sumber daya kelautan yang ada, dari sisi lain dapat dilihat bahwa ma-
syarakat pesisir pantai yang berperan aktif dalam usaha perikanan sebagian besar
belum terlepas dari lingkaran kemiskinan yang membutuhkan penanganan serius.

Sumberdaya perikanan yang sebenarnya secara potensial dapat dimanfaat-
kan untuk meningkatkan taraf hidup dan kesejahteraan nelayan, namun pada ken-
yataannya masih cukup banyak nelayan yang belum dapat meningkatkan nilai
penerimaan dari hasil tangkapannya.

Nelayan merupakan orang yang secara aktif melakukan pekerjaan dalam
operasi penangkapan ikan dan hewan air lainnya. Tingkat kesejahteraan nelayan
sangat ditentukan oleh hasil tangkapannya/produksi, dimana dari banyaknya hasil
tangkapan tersebut tercermin pula besar penerimaan yang digunakan sebagian be-
sar untuk konsumsi keluarga para nelayan. Menurut Direktorat Jenderal Perikanan
(2000) mendefinisikan nelayan sebagai orang yang secara aktif melakukan peker-
jaan dalam operasi menangkap ikan (binatang air lainnya, tanaman air).

Nelayan di Kuala Jambi pada umumnya mempunyai mata pencaharian
menangkap ikan, dimana sebelum mendapat bantuan dari pemerintah
menggunakan alat tangkap jaring biasa, pancing dan perahu. Adapun nelayan dari
wilayah pesisir lain, masih ada yang menggunakan alat tangkap kurang ramah
lingkungan seperti mini trawl, kemudian dengan adanya sosialisasi dari dinas
terkait, masyarakat mulai menggunakan alat tangkap yang lebih ramah lingkungan
seperti gill net.

Gill net merupakan alat tangkap ramah lingkungan yang banyak digunakan
olenh masyarakat untuk menangkap ikan. Modifikasi alat tangkap gill net yang ada

di Kecamatan Kuala Jambi yaitu gill net 4 inci, gill net 7 inci, gill net millenium,



dan gill net kurau. Menurut Martasuganda (2002). Jaring insang (gill net) adalah
salah satu jenis alat tangkap ikan dari bahan jaring yang bentuknya empat persegi
panjang dimana ukuran mata jaring (mesh size) nya sama.

Kementrian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Melalui Dinas Pe-
ternakan, Kelautan dan Perikanan Provinsi Jambi, Nelayan di Kecamatan Kuala
Jambi Kabupaten Tanjung Jabung Timur mendapat bantuan berupa jaring insang
atau gill net sebanyak 298 paket untuk 298 nelayan, dimana satu paketnya adalah
sebanyak 11 karung dengan panjang 500 meter bersumber dari dana anggaran
APBN Tahun 2017 .

Pemberian bantuan alat tangkap kepada nelayan muncul berbagai fakta
dan fenomena baru ditengah - tengah masyarakat nelayan. Kondisi tersebut secara
langsung menimbulkan dampak terhadap penerimaan secara ekonomi bagi ne-
layan dari hasil tangkapan. Sedangkan seberapa besar penerimaan yang dapat di-
peroleh nelayan berkaitan dengan seberapa besar nelayan dapat menghasilkan
hasil tangkap/produksi. Kemudian seberapa besar nilai ekonomi berupa pen-
erimaan bagi nelayan berkaitan erat dengan harga dan seberapa besar biaya yang
dikeluarkan nelayan selama melaut.

Dampak adalah perbedaan antara indikator hasil dengan program dan in-
dikator hasil tanpa program (Suryahadi, 2007). Sejauh mana dampak tersebut be-
lum/tidak ada informasi dan penelitian sebelumnya, oleh karna itu dilakukan
penelitian dengan judul “Dampak Pemberian Bantuan Alat Tangkap Gillnet Ter-
hadap Penerimaan Nelayan Di Kecamatan Kuala Jambi Kabupaten Tanjung
Jabung Timur”.

Berdasarkan latar belakang, fakta dan fenomena diatas dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut yang beridentifikasi Apakah nelayan dapat memperoleh
penerimaan berdasarkan hasil tangkap/produksi?, Bagaimana dampak bantuan
terhadap penerimaan berdasarkan hasil tangkap/produksi?. Dengan tujuan
penelitian mengetahui penerimaan yang dapat diperoleh nelayan berdasarkan
hasil tangkap/produksi, mengetahui dampak bantuan alat tangkap terhadap pen-

erimaan nelayan berdasarkan hasil tangkap/produksi.



1.2 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat baik secara ilmiah maupun
secara praktisi. Manfaat yang penulis harapkan dapat diperoleh dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1) Secara ilmiah penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan bagi
pengembangan ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan masalah pem-
berian bantuan alat tangkap ikan bagi nelayan secara efektif, efisien, dan tepat
sasaran guna meningkatkan produksi dan pendapatan nelayan.

2) Secara praktis penelitian ini diharapkan dapat memberi masukan sebagai
berikut:

a. Bagi peneliti diharapkan dapat menambah wawasan pengetahuan dalam
bidang penelitian, khususnya yang berkaitan dengan masalah alat tangkap
ikan serta pemberian bantuan alat tangkap ikan bagi nelayan yang tepat
sasaran guna meningkatkan produksi dan pendapatan nelayan untuk
meningkatkan kesejahteraan masyarakat pada umumnya dan masyarakat
nelayan pesisir pada khususnya. Penelitian ini merupakan suatu proses
pembelajaran dalam memahami dan menerapkan teori serta pengetahuan
yang telah diperoleh dan dipelajari di bangku kuliah.

b.Bagi peneliti lain yang akan meneliti masalah sejenis penelitian ini di
harapkan mampu menjadi bahan referensi untuk penelitian - penelitian
berikutnya yang sama dan dapat memperbaiki serta menyempurnakan
kelemahan dalam penelitian ini.

c. Bagi pemerintah, diharapkan dari penelitian ini dapat dijadikan bahan ref-
erensi guna mengetahui dan menentukan pemberian alat bantu tangkap
ikan yang efektif, efisien, dan tepat sasaran guna meningkatkan kese-
jahteraan masyarakat pada umumnya dan masyarakat nelayan pada khu-

susnya.



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Nelayan

Nelayan adalah suatu kelompok masyarakat yang kehidupannya tergan-
tung langsung pada hasil laut, baik dengan cara melakukan penangkapan ataupun
budidaya (Imron dan Mulyadi, 2005). Sedangkan Undang - Undang Nomor 45
Ta-hun 2009 Tentang Revisi Undang - Undang Nomor 31 Tahun 2004 Tentang
Perikanan Pasal 1 angka 10 mendefinisikan nelayan sebagai orang yang mata
pencahariannya melakukan penangkapan ikan. Sedangkan pada Pasal 1 angka 11
menyebutkan bahwa nelayan kecil adalah orang yang mata pencahariannya
melakukan penangkapan ikan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari - hari yang
menggunakan kapal perikanan paling besar berukuran 5 GT (gross ton).

Menurut Monintja (1989), nelayan adalah orang yang secara aktif
melakukan pekerjaan dalam operasi penangkapan ikan atau binatang air lainnya.
Sedangkan menurut Sastrawidjaya (2002) nelayan adalah orang yang hidup dari
mata pencaharian hasil laut. Di Indonesia para nelayan biasanya bermukim di dae-
rah pinggir pantai atau pesisir laut. Komunitas nelayan adalah kelompok orang
yang bermata pencaharian hasil laut dan tinggal digampong-gampong atau pesisir.

Pengelompokan nelayan sendiri menurut Subri (2005), nelayan dibedakan
menjadi tiga kelompok yaitu nelayan buruh, nelayan juragan dan nelayan pero-
rangan.

a. Nelayan buruh adalah nelayan yang bekerja dengan alat tangkap milik orang
lain.

b. Nelayan juragan adalah nelayan yang memiliki alat tangkap yang dioperasi-
kan oleh orang lain.

c. Nelayan perorangan adalah nelayan yang memiliki peralatan tangkap sendiri,
dan dalam pengoperasiannya tidak melibatkan orang lain.

Sastrawidjaya (2002) menyatakan bahwa ciri komunitas nelayan dapat
dilihat dariberbagai segi, antara lain adalah sebagai berikut :

a. Pertama, dari segi mata pencaharian.



Nelayan adalah mereka yang segala aktivitasnya berkaitan dengan ling-
kungan laut dan pesisir atau mereka yang menjadikan perikanan sebagai mata
pencaharian mereka.

b. Kedua, dari segi cara hidup.

Komunitas nelayan adalah komunitas gotong royong. Kebutuhan gotong
royong dan tolong menolong terasa sangat penting pada saat untuk mengatasi
keadaan yang menuntut pengeluaran biaya besar dan pengerahan tenaga yang
banyak. Seperti saat berlayar, membangun rumah, atau tanggul penahan gelom-
bang di sekitar gampong.

c. Ketiga, dari segi ketrampilan.

Meskipun pekerjaan nelayan adalah pekerjaan berat namun pada umumnya
mereka hanya memiliki keterampilan sederhana. Kebanyakan mereka bekerja se-
bagai nelayan adalah profesi yang diturunkan oleh orang tua, bukan yang dipela-
jari secara professional.

2.2 Peralatan Tangkap Nelayan

Dilihat dari teknologi peralatan tangkap yang digunakan dapat dibedakan
dalam dua katagori yaitu nelayan modern dan nelayan tradisional. Nelayan mod-
ern menggunakan teknologi penangkapan yang lebih canggih dibandingkan
dengan nelayan tradisional. Ukuran modernitas bukan semata - mata karena
penggunaan motor untuk mengerakkan perahu, melainkan juga besar kecilnya-
motor yang digunakan serta tingkat eksploitasi dari alat tangkap yang digunakan.
Perbedaan modernitas teknologi alat tangkap juga akan berpengaruh pada ke-
mampuan jelajah operasional mereka (Imron, 2005).

Usaha nelayan yang melakukan kegiatan penangkapan ikan pada akhirnya
akan bertujuan untuk memperoleh pendapatan usaha sebanyak-banyaknya. Usaha
nelayan yang sampai saat ini masih merupakan tema yang sangat menarik untuk
didiskusikan. Membicarakan usaha nelayan hampir semua isu yang selalu muncul
adalah masyarakat yang marginal, miskin dan menjadi sasaran eksploitasi pen-
guasa baik secara ekonomi maupun secara politik.

Kementrian Kelautan dan Perikanan (KKP) dalam upayanya meningkat-
kan kesejahteraan nelayan dalam negeri dan meningkatkan kualitas hasil tangkap

laut Indonesia, melalui Dinas Kelautan dan Perikanan (DKP) masing-masing Ka-



bupaten/Kota telah mencanangkan program pemberian bantuan kepada nelayan
pesisir dalam mendorong produktivitas hasil tangkap lautnya. Bentuk perincian
bantuan tersebut dan lain-lain tercantum dalam Petunjuk Teknis Direktorat Jen-
deral Perikanan Tangkap Tahun 2016 dan telah tercantum dalam Peraturan Men-
teri Kelautan dan Perikanan Nomor 8 Tahun 2016. Berdasarkan keputusan Direk-
torat Jenderal Perikanan Tangkap Tahun 2016 bahwa pemberian bantuan sarana
penangkapan ikan diberikan dalam bentuk barang. Barang sebagaimana dimak-
sud yaitu terdiri dari:

(1) Kapal Penangkap dan Pengangkut lkan

Menurut Keputusan Presiden Nomor 51 Tahun 2002, kapal adalah ken-
daraan air dengan bentuk dan jenis apapun, yang digerakkan dengan tenaga
mekanik, tenaga angin, termasuk kendaraan yang berdaya dukung dinamis,
kendaraan di bawah permukaan air, serta alat apung dan bangunan terapung
yang tidak berpindah-pindah.

(2) Jaring Insang (Gill Net)

Selanjutnya menurut Martasuganda (2002), jaring insang (gill net) adalah
satu jenis alat penangkap ikan dari bahan jaring yang bentuknya empat persegi
panjang dimana ukuran mata jaring (mesh size) sama, jumlah mata jaring ke
arah horizontal (mesh lenght/ML) jauh lebih banyak dari jumlah mata jaring ke
arah vertikal (mesh depth/MD). Pada lembaran jaring bagian atas diletakkan
pelampung (floats) dan pada bagian bawah diletakkan pemberat (sinkers).
Dengan menggunakan dua gaya yang berlawanan arah, yaitu bouyancy dari
floats yang bergerak ke atas dan sinking force dari sinker di tambah berat jar-
ing dalam air yang bergerak ke bawah, maka jaring akan terentang (Ayodhyoa,
1981).

Gill net merupakan salah satu alat tangkap ramah lingkungan yang telah
dilakukan modifikasi. Modifikasi terhadap alat tangkap gill net mendorong mun-
culnya alat tangkap baru namun secara konstruksi masih sama seperti alat tangkap
gill net. Gill net adalah jaring yang berbentuk empat persegi panjang, mempunyai
mata jaring yang sama ukurannya pada seluruh badan jaring, dan lebar lebih pen-

dek jika dibandingkan dengan panjangnya. Istilah gill net didasarkan pada



pemikiran bahwa ikan-ikan yang tertangkap terjerat di sekitar operculum pada
mata jaring (Sutrisno et al., 2013).

2.3 Hasil Tangkapan/Produksi

Pengertian dari hasil tangkapan adalah jumlah dari spesies ikan maupun-
binatang air lainnya yang tertangkap saat kegiatan operasi penangkapan. Hasil
tangkapan jaring insang umumnya menangkap ikan pelagis, tetapi bisa juga me-
nangkap ikan demersal, tergantung dengan cara mengatur panjang dan pendeknya
tali pelampung (Dinas Perikanan Provinsi Jambi, 2005). Jenis-jenis ikan yang ter-
tangkap oleh jaring insang hanyut antara lain adalah ikan tongkol (Auxizthazard),
ikan tenggiri (Scomberomorus commersoni), ikan cucut (Carcharinidae), ikan
layang (Decapterus sp) (Putra, 2009)

Jumlah produksi atau hasil tangkap nelayan merupakan jumlah seluruh
hasil tangkap laut yang didapat nelayan pesisir selama waktu kerja yang kemudian
untuk dijual kembali guna mendapat penghasilan demi memenuhi kebutuhan
hidupnya. Adapun input yang digunakan adalah mulai dari modal dan biaya
produksi hingga tenaga kerja. Sehingga output yang dihasilkan adalah seluruh
hasil tangkap laut oleh nelayan pesisir mulai dari ikan, udang, cumi-cumi, kerang
dan lain sebagainya.

Menurut Joesron dan Fathurrosi (2003) produksi merupakan hasil akhir dari
proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan atau in-
put. Dengan pengertian ini dapat dipahami bahwa kegiatan produksi adalah
mengkombinasikan berbagai input atau masukan untuk menghasilkan output.
Hubungan teknis antara input dan output tersebut dalam bentuk persamaan, tabel
atau grafik merupakan fungsi produksi. Jadi, fungsi produksi adalah suatu persa-
maan yang menunjukkan jumlah maksimum output yang dihasilkan dengan kom-
binasi input tertentu. Masing-masing faktor maempunyai fungsi yang berbeda dan
saling terkait satu sama lain. Kalau salah satu faktor tidak tersedia maka proses
produksi tidak akan berjalan, terutama tiga faktor yaitu tanah, modal, dan mana-
jemen, tentu proses produksi atau usaha tani tidak akan jalan.

Teori produksi yang sederhana menggambarkan tentang hubungan di antara
tingkat produksi suatu barang dengan jumlah tenaga kerja yang digunakan untuk

menghasilkan berbagai tingkat produksi barang tersebut. Dalam analisis tersebut



dimisalkan bahwa faktor-faktor produksi lainnya adalah tetap jumlahnya, yaitu
modal dan tanah jumlah dianggap tidak mengalami perubahan. Juga teknologi di-
anggap tidak mengalami perubahan. Satu-satunya faktor produksi yang dapat diu-

bah jumlahnya adalah tenaga kerja (Sukirno, 2004).

2.4 Penerimaan
Menurut Soekartawi (1987), rumus penerimaan sebagai berikut :
TP = Y.PYatauTR=P.Q

Keterangan :

TP = Total penerimaan usaha tani, atau

TR = Total revenue

Y = Produksi dari suatu usaha tani, atau

P = Product

PY = Harga penjualan atau Q.

Berkaitan hal tersebut, Afifaulianovirman (2015) menyatakan macam-
macam penerimaan; yaitu Total Penerimaan (Total Revenue = TR), Penerimaan
Rata-rata (Average Revenue = AR), Penerimaan Marginal (Marginal Revenue =
MR):

A. Total Penerimaan (Total Revenue = TR)

Total penerimaan adalah jumlah seluruh penerimaan perusahaan dari hasil
penjualan sejumlah produk (barang yang dihasilkan). Cara untuk menghitung
penerimaan total dapat dilakukan dengan mengalikan jumlah produk dengan har-
ga jual produk per unit, dengan dirumuskan sebagai berikut:

TR=QXxP,
keterangan: TR = Penerimaan total perusahaan,
Q = Jumlah produk yang dihasilkan,

P = Harga jual per unit.

B. Penerimaan Rata-rata (Average Revenue = AR)

Penerimaan rata-rata adalah penerimaan per unit produk yang terjual. Un-
tuk menghitung penerimaan rata-rata dapat dilakukan dengan cara membagi pen-
erimaan total dengan jumlah produk (barang) yang terjual. Jika dirumuskan se-

bagai berikut :



AR=TR/Q
Keterangan : AR = Penerimaan rata-rata
TR = Penerimaan total

Q = Jumlah produk yang dihasilkan

C. Penerimaan Marginal (Marginal Revenue = MR)

Penerimaan marginal adalah penerimaan tambahan dari adanya tambahan
per unit produk yang terjual. Cara menghitung penerimaan marginal dengan
membagi tambahan penerimaan total dengan tambahan jumlah produk yang ter-
jual. Jika dirumuskan sebagai berikut :

MR=TR/Q
Keterangan : MR = Penerimaan marginal
TR = Tambahan penerimaan total.
Q = Tambahan jumlah produk yang dihasilkan.

Penerimaan usaha budidaya ikan patin petani peserta BLM berasal dari
hasil penjualan/tidak dijual produksi ikan. Sehingga penerimaan usaha budidaya
ikan patin merupakan jumlah produksi ikan patin (kg) dikalikan dengan harga
ikan (Rp). Penerimaan total budidaya ikan patin, adalah keseluruhan penerimaan
yang diterima petani ikan dari seluruh produksi ikan (output) (Jumlah Produksi
(kg) x harga (Rp). (Darmawi. D,2019)

2.5 Bantuan Alat Tangkap

Kementerian Kelautan Dan Perikanan Republik Indonesia,2017 menya-
lurkan bantuan alat tangkap ikan berupa jaring sebanyak 298 paket untuk 298 ne-
layan dengan satu paketnya 11 karung dengan panjang 500 meter, kepada nelayan
di Kabupaten Tanjung Jabung Timur Provinsi Jambi. Dimana anggarannya terse-
but bersumber dari dana Pusat (APBN Kementerian Kelautan Dan Perikanan RI)
Tahun Anggaran 2017.

Bantuan tersebut disalurkan kepada para nelayan di Kabupaten Tanjung
Jabung Timur, melalui Dinas Kelautan Dan Perikanan Kabupaten Tanjung Jabung
Timur Provinsi Jambi, dan selalu melakukan koordinasi baik itu dari pendataan

nelayan sampai penyaluran agar tepat sasaran. Bantuan ini rencananya akan di



bagikan kesejumlah nelayan yang tinggal di daerah pesisir yang mata pencaha-
riannya memang betul - betul nelayan.

Daerah pesisir yang ada di Kabupaten Tanjung Jabung Timur ada 5
Kecamatan (Muara Sabak Timur, Nipah Panjang, Sadu, Mendahara, dan Kuala
Jambi), namun ditahun 2017 ini, hanya 4 Kecamatan yang mendapatkan bantuan
tersebut. Dimana 4 Kecamatan tersebut meliputi Kecamatan Muara Sabak Timur,
Kecamatan Nipah Panjang, Kecamatan Kuala Jambi, dan Kecamatan Mendahara.

Kepala Dinas Kelautan Dan Perikanan Tanjung Jabung Timur, 2017
mengatakan, "sebenarnya kami tidak ada kewenangan masalah pembagian alat
tangkap tersebut. semuanya langsung dari Kementerian Kelautan Dan Perikanan
langsung baik titik baginya, maupun nelayan calon penerimanya. Namun karena
ini wilayah Kabupaten Tanjung Jabung Timur dan ingin menyukseskan program
Presiden RI Ir. Joko Widodo melalui Menteri Kelautan Dan Perikanan RI, 1bu Su-
si Pudji Astuti yang mana dalam menangkap ikan tidak merusak kehidupan laut
serta tetap menjaga kelestarian laut. Maka dari itu Kementerian Kelautan Dan
Perikanan Republik Indonesia memberikan bantuan alat tangkap untuk nelayan di
Kabupaten Tanjung Jabung Timur berupa jaring sebanyak 298 paket hanya untuk
298 nelayan.Dengan 1 paketnya 11 karung dengan panjang 500 meter ",

Bantuan ini tujuannya untuk pengganti alat tangkap trawl yang selama ini
berkeliaran. Jadi ini menindak lanjuti larangan dari Pemerintah Pusat. Inilah so-
lusinya nelayan di beriakan bantuan alat tangkap yang ramah lingkungan, sehing-

ga terjaga kelestarian ikan yang juga bisa dinikmati anak cucu kita

2.6 Dampak

Dampak adalah perbedaan antara indikator hasil dengan program dan in-
dikator hasil tanpa program.Tetapi, sulit untuk melihat seseorang atau sesuatu da-
lam keadaan yang berbeda pada saat yang bersamaan. Jadi, meskipun indikator
hasil setelah program dapat diamati, indikator hasil tanpa program, yang biasa
disebut sebagai kontra-fakta (counter-factual), tidak dapat diamati (Suharyadi,
2007).

Salah satu metode yang digunakan dalam mengukur evaluasi dampak ini,
adalah selisih-dalam-selisih/selisih ganda (difference-in-difference/double differ-

ence). Dalam metode ini data awal (baseline) kelompok penerima manfaat (treat-
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ment group atau Kelompok Aksi) dan kelompok bukan penerima manfaat (control
group) sebelum adanya intervensi program dikumpulkan (baseline data). Data
dikumpulkan lagi setelah adanya intervensi program. Kemudian untuk masing-
masing kelompok, nilai data setelah intervensi program dikurangi dengan data
awal sebelum intervensi program. Setelah itu kurangkan kedua selisih (ini asal
istilah selisih-dalam-selisih). Nilai yang didapat merupakan perkiraan dampak
program (Suryahadi, 2007).

llustrasi berikut ini menggambarkan suatu indikator sebelum suatu pro-

gram dijalankan.

Yo = Nilai indikator sebelum intervensi program.

t=0

Waktu

Gambar 1. Indikator Sebelum Intervensi Program Sumber : Suryahadi (2007)

Setelah mendapat intervensi program, keadaan indikator program
meningkat seperti gambar berikut ini.
(teramati)

Y1

Yo
t=0 t=1 waktu

Gambar 2. Indikator Setelah Intervensi Program Sumber : Suryahadi (2007)
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BAB Il
MATERI DAN METODE

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di wilayah pesisir pantai, tepatnya di Kecamatan
Kuala Jambi Kabupaten Tanjung Jabung Timur. Adapun waktu penelitian ini
dilakukan selama 2 bulan yaitu pada 31 Agustus s.d 5 Oktober 2020.

3.2. Teknik penentuan responden

Berdasarkan jumlah nelayan yang masih menggunakan alat tangkap gillnet
sebesar 27 Orang KK, sehingga teknik penentuan responden penelitian ini adalah
secara sensus. Responden yang diteliti menggunakan alat tangkap gillnet beruku-
ran 4 inch yang melakukan perbandingan penangkapan sebelum pemberian bantu-
an pada bulan agustus 2016 dan penangkapan sesudah bantuan alat tangkap pada
bulan agsutus 2020.

3.2.1 Pengempulan Data

Data dikumpul menggunakan teknik wawancara berstruktur dan observasi
(pengamatan) langsung ke lapangan. Alat pengumpul data menggunakan kuision-
er (daftar pertanyaan) yang telah disusun sebelumnya. Data dikumpul adalah data
sekunder dan data primer.

Data sekunder adalah data diperoleh melalui pendekatan kepada berbagai
instansi terkait (Dinas Perikanan dan Peternakan, Dinas Kelautan dan Perikanan
Propinsi Jambi Kantor Kelurahan Tanjung Solok Kecamatan Kuala Jambi Kabu-
paten Tanjung Jabung Timur), meliputi: 1). Nama dan jumlah nelayan yang dapat
bantuan alat tangkap gillnet 2). Wilayah penangkapan ikan.

Data primer adalah data diperoleh langsung dari responden yang berkaitan
dengan variabel/indikator penelitian, meliputi data;

1. Profil nelayan, meliputi : Jumlah nelayan yang masih menggunakan gill net
sampai sekarang, Tujuan Penangkapan lkan, Jenis Usaha, .Jenis Tangakapan
Ikan, Umur Pendidikan, Sumber Pengetahuan, Pengalaman .

2. Hasil Tangkapan/Produksi meliputi : Hasil tangkapan sesudah mendapatkan
bantuan berdasarkan jenis ikan (Kg) dan Hasil tangkapan sebelum mendapatkan

bantuan berdasarkan jenis ikan (Kg)
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3. Penerimaan berdasarkan hasil tangkapan meliputi : Ikan yang dijual (Rp),
Ikan yang dikonsumsi (Rp) dan Harga lkan, Udang mantis (Rp/Kg/Rp/Ekor)

3.2.2 Pengolahan, Analisis Data:
Pengolahan analisis data untuk :
1. Profil nelayan menggunakan analisis deskriptif, matematis, dengan langkah -
langkah sebagai berikut;
a. Terlebih dahulu mengorganisir, mentabulasi data yang telah diperoleh.
b. Melakukan pengolahan data secara matematis, yaitu; menghitung jumlah
dan porsentase (%) semua indikator profil nelayan budidaya ikan.
c. Menghimpun data hasil pengolahan/analisis dalam sebuah tabel

d. Mendeskripsikan data hasil pengolahan menggunakan analisis deskriptif.

2. Hasil tangkap ikan/Produksi menggunakan analisis deskriptif, matematis,
dengan langkah-langkah sebagai berikut;
a. Terlebih dahulu mengorganisir, mentabulasi data yang telah diperoleh.
b. Melakukan pengolahan data secara matematis, yaitu; menghitung jumlah
dan porsentase (%)

c. Rumus yang digunakan

e Average Phisical Product (APP) (rata-rata produksi fisik)/periode
Produksi phisik total (kg)/periode
Jumlah nelayan (orang)

e Tingkat kemampuan produksi
TPP (Total Phisical Product) (kg)
e x 100%
Total Alat tangkap yang digunakan
d. Menghimpun data hasil pengolahan/analisis dalam sebuah tabel
e. Mendeskripsikan data hasil pengolahan menggunakan analisis deskriptif. .
3. Penerimaan nelayan menggunakan analisis deskriptif, dan menggunakan ru-

mus penerimaan, yaitu : Penerimaan = Hasil Tangkapan/Produksi alat tangkap
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gillnet di kali (x) harga penjualan hasil tangkapan (Rp) Menurut Soekartawi
(1987), rumus penerimaan sebagai berikut :
TP = Y.PYatau TR=P.Q
Keterangan :
TP = Total penerimaan usaha tani, atau TR = Total revenue
Y = Produksi dari suatu usaha tani, atau P = Product
PY = Harga penjualan atau Q
4. Untuk mengetahui dampak, yaitu dilihat dari selisih ganda (difference-in-
difference/double difference). sebagai berikut:
a. Hasil tangkapan/produksi sesudah menerima bantuan alat tangkap gillnet
dikurangi hasil tangkapan sebelum menerima bantuan alat tangkap gillnet
b. Penerimaan sesudah menerima bantuan alat tangkap gillnet dikurangi hasil
tangkapan sebelum menerima bantuan alat tangkap gillnet
Menurut Suryahadi (2007). Salah satu metode yang digunakan dalam
mengukur evaluasi dampak ini, adalah selisih-dalam-selisih/selisih ganda (differ-
ence-in-difference/double difference). Dalam metode ini data awal (baseline) ke-
lompok penerima manfaat (treatment group atau kelompok aksi) dan kelompok
bukan penerima manfaat (control group) sebelum adanya intervensi program dik-
umpulkan (baseline data). Data dikumpulkan lagi setelah adanya intervensi pro-
gram. Kemudian untuk masing-masing kelompok, nilai data setelah intervensi
program dikurangi dengan data awal sebelum intervensi program. Setelah itu ku-
rangkan kedua selisih (ini asal istilah selisih-dalam-selisih). Nilai yang didapat
merupakan perkiraan dampak program.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Profil Nelayan

Berdasarkan hasil penelitian ditemukan bahwa nelayan sebagai Respond-
en sebanyak 27 nelayan (100%) Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
1 dan Tabel 1 sebagai berikut.

Tabel 1. Profil Nelayan Penerima Bantuan Alat Tangkap Gillnet di Kecamatan

Kuala Jambi
No Uraian Data Keterangan
1  Umur 21-30 = 10 Orang Usia produktif
(Tahun) 31-38 = 9 Orang
40-49 = 8 Orang
2  Pendidikan SD = 13O0rang Dapat menulis dan
SLTP = 9 Orang membaca
SLTA = 5Orang
3 Sumber Turun - temurun = 12 Orang Mempunyai wawasan
Pengetahuan  (44,4%) pengetahuan dalam
Belajar sendiri = 15 Orang memangkap ikan di
(55,5%) laut
4 Pengalaman  Diatas 2 Tahun Berpengalaman

Nelayan mempunyai fungsi merangkap sebagai tekong dan ABK dalam
melakukan aktifitas melaut menangkap ikan sehari - hari. Kegiatan tersebut meru-
pakan mata pencaharian utama sebagai sumber penghasilan rumah tangga. Hasil
tangkapan yang dapat diperoleh dari nelayan bervariasi seperti jenis tangkapan
berupa udang mantis, ikan gulama, kepiting.

Nelayan dalam berkerja melaut menangkap ikan berada pada usia diatas
20 Tahun, dengan demikian termasuk usia produktif. Walaupun nelayan masih
berpendidikan rendah, namun dapat menulis dan membaca, dan didukung dengan

pengetahuan yang dimiliki secara turun - menurun dan belajar sendiri dengan
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pengalaman besar dari 2 tahun, dengan demikian nelayan mempunyai penge-
tahuan dalam melaut dan menangkap ikan yang berpengalaman. Mapaliey, dkk
(2013), menyatakan bahwa kerja yang produktif memerlukan keterampilan kerja
yang sesuai dengan isi kerja sehingga bisa menemukan penemuan - penemuan
baru untuk dapat memperbaiki cara kerja atau minimal mempertahankan cara ker-
ja yang sudah baik. Faktor pendukung kerja yang produktif, yaitu kemauan kerja
yang tinggi, kemampuan kerja yang sesuai dengan isi kerja, lingkungan kerja

yang nyaman, penghasilan yang dapat memenuhi kebutuhan hidup.

4.2 Hasil Tangkapan Sebelum Bantuan dan Sesudah Bantuann

Produksi/hasil tangkapan para nelayan berupa Udang mantis dengan be-
rabagai macam ukuran, seperti udang mantis Super AA berukuran 9,5 inch, Super
UB 9 inch, Tengker 8 inch, Jumbo 7 inch, A 6 inch, B 5 inch, C 4 inch, Ikan gu-
lama dan kepiting. Produksi/hasil tangkapan sebelum adanya bantuan selama satu
bulan yang dilakukan oleh 27 responden yang menggunakan alat tangkap gillnet
sebelum mendapatkan bantuan yang bertepatan pada bulan agustus tahun 2016
dapat dilihat pada lampiran 2, 3 dan tabel 2 sebagai berikut:
Tabel 2. Produksi/Hasil Tangkapan Berdasarkan Frekuensi dan Waktu Melaut

Sebelum Bantuan

Jenis Tangka- Jumlah Rata-rata/Nelayan

No pan
(Ekor) (Kg) (Ekor) (Kg)

1 Udang Mantis

1. Super AA 6085 1217 225,35 45,07

2. Super UB 5183 8,81 191,96 0,33

3. Tengker 4800 7,20 177,76 0,27

4. Jumbo 4487 5,38 166,17 0,20

5A 3803 3,80 140,86 0,14

6.B 2884 1,44 106,81 0,05

7.C 1767 0,44 65,45 0,02
2 lkan Gulama - 2783 - 103,06
3  Kepiting - 1521 - 56,34

Total 29008 5547 1074,37

Rataan 11103,92

Dengan frekuensi melaut sebanyak 668 hari (25hari/nelayan dalam 1 bu-

lan) dengan waktu melaut sebesar 4901 jam (182 jam/nelayan dalam 1 bulan).
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Berdasarkan jumlah hari dan waktu yang digunakan nelayan dapat menghasilkan
produksi/hasil tangkapan masing - masing : 1. Udang Mantis dengan berbagai ke-
las memperoleh total sebesar 29008 ekor/1243,98 Kg (rata-rata 1074,37
ekor/nelayan), 2. Ikan gulama memperoleh total sebesar 2783 Kg (rata-rata 103,06
Kg/Periode), 3. Kepiting memperoleh total sebesar 1521/Kg (rata-rata 56,34
Kg/Periode) dan total keseluruhan dari berbagai jenis penangkapan sebesar
33312/Periode (rata - rata 11103,92/periode). Dengan demikian berdasarkan
jumlah frekuensi melaut rata - rata 668/trip dan waktu melaut rata - rata
4901,00/jam memperoleh jenis hasil tangkapan udang mantis, ikan gulama, kepit-
ing masing - masing rata - rata 11103,92/periode. Dari produksi yang dihasilkan
hal ini sesuai dengan pendapat hal ini sesuai dengan pendapat (Sukirno, 2010)
menyatakan bahwa, hubungan diantara factor - faktor produksi dan tingkat
produksi yang diciptakannya dinamakan fungsi produksi.

Hasil tangkapan setelah mendapat bantuan dapat dilihat pada lampiran 7, 8, 9, 10
tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 3. Produksi/Hasil Tangkapan Berdasarkan Frekuensi dan Waktu Melaut

Sesudah Bantuan

_ Jumlah Tangkapan Rata-rata/Nelayan
No. Jenis Tangkapan
(Ekor) (Kg) (Ekor) (Kg)
1 Udang Mantis
1. Super AA 7428 1485 275 55
2. Super UB 6737 11,45 249 0,42
3. Tengker 5874 8,81 217 0,32
4. Jumbo 5246 6,29 194 0,23
5 A 4681 4,68 173 0,17
6.B 3092 1,54 115 0,05
7.C 1985 0,49 77 0,01
2 lkan Gulama - 2491 - 83
3 Kepiting - 1651 - 61
Total 35.043 5.660 1298 200,6
Rataan 7356,72
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Berdasarkan tabel diatas penangkapan dilakukan sebanyak frekuensi mel-
aut sebesar 1308 trip (rata - rata 24,22 trip/periode) dengan waktu melaut sebesar
9.597,50 jam (rata - rata 177,73 jam/periode). Berdasarkan jumlah trip dan waktu
yang digunakan nelayan dapat menghasilkan produksi/hasil tangkapan masing -
masing : 1. Udang ketak/Mantis dengan berbagai kelas memperoleh total sebesar
35.043 ekor atau 1.518 kg (rata - rata 1.297,88 ekor/periode), 2. Ikan gulama
memperoleh total sebesar 2.491/kg (rata - rata 92,2 kg/periode), 3. Kepiting
memperoleh total sebesar 1.651/kg (rata - rata 61,14 kg/periode) dan total kese-
luruhan dari berbagai jenis penangkapan sebesar 5.660 kg/Periode (rata - rata
1.886,6 kg/periode). Dengan demikian berdasarkan jumlah frekuensi melaut rata -
rata 24,22/trip dan waktu melaut rata-rata 1.77,73/jam memperoleh jenis hasil
tangkapan udang mantis, ikan gulama, kepiting masing- masing rata-rata
7.356,72/periode. Agung dkk (2008), mendefinisikan produksi sebagai hasil dari
suatu proses atau aktivitas ekonomi dengan memanfaatkan beberapa masukan (in-

put) (mengkombinasikan berbagai input untuk menghasilkan output.

4.3 Hasil Tangkapan dan Penerimaan Sebelum dan Sesudah Bantuan

Nelayan melaut untuk melakukan penangkapan lebih besar atau lebih
dominan pada musim angin selatan (Pada saat gelombang laut tidak besar)
(berkisar bulan Agustus, September, Oktober, November) sehingga yang diterima
oleh nelayan baik dari udang mantis, ikan gulama, dan kepiting

Penangkapan ini dilakukan pada bulan agustus 2016 oleh 27 responden
sebelum mendapatkan bantuan berdasarkan produksi/hasil tangkap (ekor/kg
dikalikan dengan harga) dapat dilihat pada lampiran 4,5 dan tabel 4 sebagai
berikut:
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Tabel 4. Penerimaan Berdasarkan Produksi/Hasil Tangkap Sebelum Bantuan.

Jenis Penerimaan (Rp)
No Tangkapan Jumlah Rataan
1 Udang Mantis
1. Super AA 357.450.000 13.238.888,9
2. Super UB 155.490.000 5.758.888,89
3. Tengker 71.992.500 2.666.388,89
4. Jumbo 22.432.500 830.833,33
5A 15.213.000 563.444,44
6.B 2.884.000 106.814,81
7.C 895.875 33.180,56
Total udang 573.132.875 23.198.439,8
2 lkan Gulama 22.260.000 824.444,44
3 Kepiting 53.243.750 1.971.990,74
Total 701.861.625
Rataan

Dari table diatas dapat dilihat bahwa penerimaan masing — masing :1.
Udang mantis dengan berbagai kelas memperoleh total penerimaan sebesar Rp.
357.450.000 ekor/kg (rata-rata Rp. 13.238.888,9 ekor/periode), 2. lkan gulama
memperoleh penerimaan sebesar total Rp. 22.260.000/kg (rata-rata Rp.
824.444 .44 kglperiode), 3. Kepiting memperoleh total sebesar Rp. 53.243.750 /kg
(rata-rata Rp. 1.971.990,74 kg/periode) dan total keseluruhan dari berbagai jenis
penangkapan sebesar Rp. 701.861.625 /periode (rata - rata Rp. 25.994.875
/periode), sehingga penerimaan yang dapat diperoleh oleh nelayan dari semua
jenis produksi yang dihasilkan adalah sebesar total Rp. 701.861.625 (rata - rata
Rp. 25.994.875).

Penerimaan sesudah bantuan mengalami perubahan atau peningkatan, ne-
layan melakukan penangkapan dibulan yang sama yaitu agustus di tahun yang
berbeda tahun 2020 hasil penerimaan sesudah mendapatkakn bantuan alat tangkap
mendapatkan hasil yang dapat dilihat pada lampiran 11, 12, 13,14 tabel 5 sebagai
berikut:
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Table 5. Penerimaan Berdasarkan Produksi/Hasil Tangkap Sesudah Bantuan

Penerimaan (Rp)

No. Jenis Tangkapan

Jumlah Rata-rata
1 Udang Mantis (ukuran)

1. Super AA (9.5 inch) 368.612.500 13.652.315
2. Super UB (9 inch) 200.135.625 7.412.431
3. Tengker (8 inch) 86.712.188 3.211.563
4. Jumbo (7 inch) 24.628.750 912.176
5. A (6 inch) 17.304.000 640.889
6. B (5 inch) 3.059.688 113.322
7.C (4 inch) 987.906 36.589
Jumlah 701.440.656 25.979.284
2  lkan Gulama 18.021.500 667.463
3  Kepiting 57.774.063 2.139.780
Total 777.236.219 259.078.740

Penerimaan yang diperoleh nelayan adalah berdasarkan hasil tangkapan
dari hasil penjualan berbagai jenis tangkapan atau produksi baik udang mantis,
ikan gulama, maupun kepiting. Sehingga penerimaan dari produksi/hasil tangkap
merupakan jumlah produksi (ekor/kg dikalikan dengan harga). Menurut Soekar-
tawi (1987), total penerimaan adalah produksi dikali harga jual yang berlaku
dipasaran penjualan.

Dari table diatas dapat dilihat bahwa penerimaan masing - masing :1.
Udang mantis dengan berbagai kelas memperoleh total penerimaan sebesar Rp.
701.440.656 (rata-rata Rp. 25.979.284 /periode), 2. Ikan gulama memperoleh pen-
erimaan sebesar total Rp. 18.021.500 (rata - rata Rp. 667.463/periode), 3. Kepiting
memperoleh total sebesar Rp. 57.774.063 (rata-rata Rp. 22.139.780 /periode).
penerimaan yang dapat diperoleh oleh nelayan dari semua jenis produksi yang
dihasilkan adalah sebesar total Rp. 777.236.219 (rata - rata Rp. 28,786.526
/periode). dari total penerimaan tersebut udang mantis merupakan penerimaan

yang relatife besar diterima nelayan.

4.4 Pendapatan Dari Usaha Penangkapan Ikan
Pendapatan dari usaha penangkapan ikan adalah total penerimaan dari hasil

penjualan produksi/hasil penangkapan dikurangi pengeluaran (biaya) selama mel-
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aut secara tunai. Hal ini sesuai dengan pendapat (Soekartawi, 1987) yang
menyatakan bahwa keuntungan usaha tani diperoleh dari selisih antara total pen-
erimaan dan total biaya produksi Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
15 dan tabel 6 sebagai berikut :

Tabel 6. Pendapatan usaha penangakapan lkan sebagai penerimaan nelayan

No  Uraian Penerimaan (Rp) Jumlah
1 Udang mantis 701.440.656
2 Ikan Gulama 18.021.500
3 Kepiting 57.774.063
Total 777.236.219
Uraian Pengeluaran (Biaya)
1 Tekong 149.337.500
2 Abk 149.337.500
3 Oli Bekas 540.000
4 Perawatan Kapal 2.430.000
5 BBM 21.339.000
6 Umpan 13.377.250
Total 336.361.250
Uraian Pendapatan = Penerimaan- Pengeluaran 440.874.969

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa, usaha penangkaan ikan para nelayan
dapat memperoleh penerimaan berdasarkan hasil penjualan udang mantis, ikan
gulama, kepiting sebesar total Rp. 777.236.219, dengan biaya pengeuaran sebesar
Rp. 336.361.250. Dengan demikian usaha penangkapan ikan para nelayan dapat
memeperoleh pendapatan sebesar total Rp. 440.874.969 Sehingga nelayan dapat
memeperoleh penerimaan dari hasil pendapatan penangkapan yaitu sebesar total
Rp. 768.026.500.

4.5 Dampak pemberian bantuan terhadap penerimaan nelayan
Dampak bantuan terhadap nelayan adalah akibat yang ditimbulkan ter-
hadap penerimaan nelayan dari pendapatan usaha penangkapan ikan. Dampak ter-

sebut dapat dilihat dari selisih antara penerimaan seudah bantuan dikurangi pen-

21



erimaan sebelum bantuan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 7 berikut

ini:

Tabel 7. Dampak pemberian bantuan terhadap penerimaan nelayan

. Hasil Sebelum Peningkatan Sesudah bantuan
No Uralan i _
bantuan Hasil Selisih (%)
1 Produksi 5.547 5.660 113 2,03
2 Penerimaan 701.861.625 777.236.219 75.374.594 10,7
3 Biaya 347.161.250 336.361.250 16.200.000 4.6
4  Pendapatan 301.475.375 440.874.969 139.399.594 46,2

Dari tabel dapat dilihat bahwa penerimaan usaha penangkapan ikan
sesudah bantuan adalah sebesar total Rp. 777.236.219, sedangkan penerimaan
usaha penangkapan ikan sebelum bantuan adalah sebesar total Rp. 701.861.625,
sehingga diperoleh selisih sebesar total Rp. 75.374.594. Dengan demikian pen-
erimaan usaha penangkapan terdapat peningkatan sebesar 10,7%. Kemudian biaya
yang dikeluarkan sesudah bantuan adalah sebesar total Rp. 336.361.250, se-
dangkan biaya yang dikeluarkan usaha penangkapan ikan sebelum bantuan ada-
lah sebesar total Rp. 347.161.250, sehingga diperoleh selisih sebesar total Rp.
16.200.000. Dengan demikian biaya usaha penangkapan ikan terdapat pening-
katan sebesar 4,6 %. Peningkatan penerimaan diakibatkan oleh nilai biaya bantuan
sebesar Rp. 16.200.000 tidak dijadikan pengeluaran sesudah bantuan dan juga di-
akibatkan terjadinya peningkatan produksi 5.660 kg. Berdasarkan penerimaan dan
pengeluaran/biaya usaha penangkapan maka diperoleh peningkatan pendapatan
sebesar Rp. 440.874.969 (46,2%). Dengan demikian bantuan yang diberikan
kepada nelayan berdampak positif terhadap penerimaan nelayan sebesar Rp.
777.236.219 (10,7%)
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Total produksi/hasil tangkapan dan penerimaan 27 nelayan sesudah
mendapatkan bantuan mengalami perbedaan dan kenaikan dibandingkan dengan
sebelum pemberian bantuan alat tangkap yang mempunyai dampak positif bagi

hasil produksi/hasil tangkapan, penerimaan, dan pendapatan nelayan.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan pada penelitian ini diharapkan untuk
pemerintah bisa memberi bantuan yang dapat dipergunakan jangka panjang agar
dapat bisa lebih membantu perekonomian nelayan, kemudian diperlukan beberapa
pendekatan dalam pengelolaan sumberdaya udang di perairan Kampung Laut di-
antaranya:pengaturan besarnya mata jaring yang boleh digunakan, penutupan dae-
rah penangkapan, pembatasan jumlah alat tangkap, penutupan musim penangka-

pan, pemberlakuan kuota penangkapan, dan pembatasan ukuran udang.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Profil Nelayan Penerima Bantuan Alat Tangkap Gillnet di Kecamatan Kuala Jambi

No 1 (Nama) | 2 (Umur) = 314 Jh |12 324 Jh [ 1]2]3 34 Jh [ 1]2 344 3ih
1 Rinto 33 N N N

2 Nurdin 40 N N N

3 Kamal 48 N N N

4 Wahab 42 N N N

5 Johan 31 N N N

6 Samsul 38 N N N

7 Imek 42 N N N

8 Nasir 36 N N N

9 Diding 34 N N N

10 Sultan 30 N N N

11 Paino 41 N N N

12 Sabri 43 N N N

13 Acok 44 N N N

14 Tahang 46 N N N

15 Aldi 28 N N N

16 Wahyu 29 N N N

17 Adi 36 N N N 26
18 Putra 21 N N N




19 lham 23 v
20 Andika 27 N
21 Angga 29 N N
22 Bayu 30 N N
23 Herman 32 N
24 Dedi 35 v v
25 Yani 49 N
26 Iwan 22
27 Rizki 25

Jumlah 934

Rataan 67

Porsentase (%) 1400
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Lampiran 2. Produksi/Hasil Tangkapan Udang Berdasarkan Frekuensi dan Waktu Melaut Sebelum Bantuan

Produksi (Hasil Tangkap )

. - Bulan pertama (Agustus) /Ekor/Bulan
NoO Re- frekuensi Waktu Wak:itm el P Uklgra?l (Incr)l)
sponden melaut m_elaut [frekuensi 95 9 8 7 6 5 4
bulan (jam) ’ Total
melaut Super
Super AA Ub Tengker | Jumbo A B C

1 25 7 173 149 173 149 198 124 173 74 1.040
2 25 6 149 146 243 73 121 97 24 24 728
3 25 9 223 221 172 147 147 74 74 74 907
4 25 7 173 173 124 173 124 149 173 74 990
5 25 6 149 188 212 235 212 165 118 94 1.222
6 25 9 223 288 192 240 216 192 120 96 1.344
7 25 7 173 259 188 165 118 71 47 24 870
8 25 6 149 240 168 144 144 96 72 48 912
9 25 7 173 165 165 118 118 94 71 24 752
10 25 7 173 270 147 123 123 123 74 49 907
11 25 9 223 223 223 173 173 124 124 99 1.139
12 25 7 173 123 147 147 123 147 147 98 931
13 25 7 173 172 194 151 129 129 65 22 860
14 25 7 173 161 115 115 92 115 138 138 874
15 25 7 173 297 223 248 198 198 99 25 1.287
16 25 6 149 248 223 223 173 99 124 99 1.188
17 25 9 223 200 200 200 175 125 75 25 1.000
18 25 7 173 270 172 172 147 147 74 0 980
19 25 7 173 218 146 146 170 170 121 73 1.043
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20 25 6 149 202 152 126 126 101 51 51 808
21 25 9 223 196 172 172 221 172 98 74 1.1038
22 25 7 173 240 168 192 168 168 144 72 1.152
23 25 9 223 267 121 194 243 218 170 121 1.334
24 25 7 173 288 312 264 240 192 192 120 1.608
25 25 9 223 291 267 194 170 146 121 73 1.261
26 25 7 173 248 272 272 223 198 99 74 1.386
27 25 7 173 347 297 248 198 173 99 25 1.386
Total 4901 6.085 5.183 4.800 4.487 3.803 | 2.884 | 1.767 29.008
Rata-Rata 225,35 191,96 | 177,76 | 166,17 | 140,86 | 106,81 | 65,45 | 1074,37
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Lampiran 3. Produksi/Hasil Tangkapan Ikan Gulama dan Kepiting Sebelum Bantuan

Produksi Phisik To-

No Responden Nelayan | frekuensi _ tal _ Frekuensi Prod_u_ksi Phi_sik Total
(orang) melaut ikan Gulama Peri- melaut | Kepiting Periode /Kg
ode /Kg

1 1 25 141 25 50
2 1 25 124 25 97
3 1 25 106 25 74
4 1 25 115 25 25
5 1 25 101 25 94
6 1 25 125 25 72
7 1 25 68 25 71
8 1 25 71 25 72
9 1 25 94 25 24
10 1 25 76 25 49
11 1 25 128 25 99
12 1 25 97 25 98
13 1 25 80 25 86
14 1 25 68 25 46
15 1 25 119 25 50
16 1 25 121 25 25
17 1 25 144 25 50
18 1 25 135 25 74
19 1 25 108 25 49
20 1 25 87 25 101
21 1 25 134 25 25
22 1 25 85 25 24
23 1 25 62 25 24
24 1 25 96 25 48
25 1 25 93 25 24
26 1 25 137 25 50
27 1 25 71 25 25

Total 27 668 2.783 668 1.521

Rataan 1 103,06 56,34
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Lampiran 4. Penerimaan Udang Sebelum Bantuan

Penerimaan
Bulan pertama (Rp) /Bulan
No Responden Ukuran (Inch) total
9,5 9 8 7 6 5 4
Super AA Super Ub Tengker Jumbo A B C
1 7.425.000 5.197.500 2.227.500 990.000 495.000 173.250 37.125 16.545.375
2 7.275.000 7.275.000 1.091.250 606.250 388.000 24.250 12.125 16.671.875
3 11.025.000 5.145.000 2.205.000 735.000 294.000 73.500 36.750 19.514.250
4 8.662.500 3.712.500 2.598.750 618.750 594.000 173.250 37.125 16.396.875
5 9.400.000 6.345.000 3.525.000 1.057.500 658.000 117.500 47.000 21.150.000
6 14.400.000 5.760.000 3.600.000 1.080.000 768.000 120.000 48.000 25.776.000
7 12.925.000 5.640.000 2.467.500 587.500 282.000 47.000 11.750 21.960.750
8 12.000.000 5.040.000 2.160.000 720.000 384.000 72.000 24.000 20.400.000
9 8.225.000 4.935.000 1.762.500 587.500 376.000 70.500 11.750 15.968.250
10 13.475.000 4.410.000 1.837.500 612.500 490.000 73.500 24.500 20.923.000
11 11.137.500 6.682.500 2.598.750 866.250 495.000 123.750 49.500 21.953.250
12 6.125.000 4.410.000 2.205.000 612.500 588.000 147.000 49.000 14.136.500
13 8.600.000 5.805.000 2.257.500 645.000 516.000 64.500 10.750 17.898.750
14 8.050.000 3.450.000 1.725.000 460.000 460.000 138.000 69.000 14.352.000
15 14.850.000 6.682.500 3.712.500 990.000 792.000 99.000 12.375 27.138.375
16 12.375.000 6.682.500 3.341.250 866.250 396.000 123.750 49.500 23.834.250
17 10.000.000 6.000.000 3.000.000 875.000 500.000 75.000 12.500 20.462.500
18 13.475.000 5.145.000 2.572.500 735.000 588.000 73.500 12.250 22.601.250
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19 10.912.500 4.365.000 2.182.500 848.750 679.000 121.250 36.375 19.145.375
20 10.100.000 4.545.000 1.893.750 631.250 404.000 50.500 25.250 17.649.750
21 9.800.000 5.145.000 2.572.500 1.102.500 686.000 98.000 36.750 19.440.750
22 12.000.000 5.040.000 2.880.000 840.000 672.000 144.000 36.000 21.612.000
23 13.337.500 3.637.500 2.910.000 1.212.500 873.000 169.750 60.625 22.200.875
24 14.400.000 9.360.000 3.960.000 1.200.000 768.000 192.000 60.000 29.940.000
25 14.550.000 8.002.500 2.910.000 848.750 582.000 121.250 36.375 27.050.875
26 12.375.000 8.167.500 4.083.750 1.113.750 792.000 99.000 37.125 26.668.125
27 17.325.000 8.910.000 3.712.500 .990.000 693.000 99.000 12.375 31.741.875
Total 357.450.000 155.490.000 71.992.500 | 22.432.500 | 15.213.000 2.884.000 895.875 | 573.132.875
Rata-
Rata/Nelayan/Periode | 13.238.888,9 5.758.888,89 | 2.666.388,89 | 830.833,33 | 563.444,44 | 106.814,81 | 33.180,56 | 21.227.143,52
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Lampiran 5. Penerimaan lkan Gulama dan Kepiting Sebelum Bantuan

No Responden Nelayan | - Penerimaan Total_ Pe_n_erimaan Tot_al
ikan Gulama (Rp)/periode Kepiting (Rp)/periode

1 1 1.128.000 1.732.500
2 1 990.000 3.395.000
3 1 850.000 2.572.500
4 1 920.000 866.250
5 1 808.000 3.290.000
6 1 1.000.000 2.520.000
7 1 546.000 2.467.500
8 1 568.000 2.520.000
9 1 750.000 822.500
10 1 608.000 1.715.000
11 1 1.020.000 3.465.000
12 1 776.000 3.430.000
13 1 636.000 3.010.000
14 1 546.000 1.610.000
15 1 950.000 1.732.500
16 1 970.000 866.250
17 1 1.150.000 1.750.000
18 1 1.080.000 2.572.500
19 1 860.000 1.697.500
20 1 696.000 3.535.000
21 1 1.068.000 857.500
22 1 678.000 840.000
23 1 492.000 848.750
24 1 768.000 1.680.000
25 1 740.000 848.750
26 1 1.092.000 1.732.500
27 1 570.000 866.250

Total 27 22.260.000 53.243.750

rataan 1 824.444.,44 1.971.990,74
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Lampiran 6. Pendapatan usaha penangakapan lkan Sebelum Bantuan

Penerimaan Pengeluaran | Pendapatan
Jenis Jumlah Jumlah Jumlah
Udang Mantis | 573.132..875 | 347.161.250
Ikan Gulama 22.260.000 225.971.625
Kepiting 53.243.750
Total 648.636.625 | 347.161.250 | 225.971.625
Rata - rata

34



Lampiran 7. Produksi/Hasil Tangkapan Udang Berdasarkan Frekuensi dan Waktu Melaut Sesudah Bantuan

Frekuensi

Waktu Waktu Melaut
Melaut
Melaut :
No Re- (Jam) /Frekuensi Melaut Bulan pertama (Agustus) /Ekor/Bulan
sponden Ukuran (Inch)
9,5 9 8 7 6 5 4
Super AA | Super Ub | Tengker Jumbo A B C
1 25 7 173 223 200 188 176 141 141 9
2 24 6 146 284 256 161 184 134 100 78
3 25 9 221 218 186 149 143 122 117 69
4 25 7 173 210 205 193 154 142 125 97
5 24 6 141 336 264 234 192 180 132 72
6 24 9 216 361 354 341 261 214 154 87
7 24 7 165 242 212 158 158 104 74 54
8 24 6 144 252 209 162 147 109 67 38
9 24 7 165 262 217 168 143 109 84 54
10 25 7 172 268 253 208 178 170 76 41
11 25 9 223 340 361 354 278 243 153 106
12 25 7 172 244 215 199 169 178 128 93
13 22 7 151 355 350 295 310 317 148 96
14 23 7 161 258 234 204 174 150 150 102
15 25 7 173 276 253 264 197 152 101 56
16 25 6 149 319 281 231 206 169 144 106
17 25 9 225 339 310 295 310 317 148 96
18 25 7 172 270 225 160 190 260 90 65
19 24 7 170 180 149 144 170 178 72 41
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20 25 6 152 250 225 254 169 166 107 65
21 25 9 221 276 259 229 188 194 100 71
22 24 7 168 372 320 268 298 268 216 104
23 24 9 218 260 225 185 150 115 80 55
24 24 7 168 280 253 204 177 124 97 65
25 24 9 218 190 162 143 130 102 69 42
26 25 7 173 267 262 222 182 165 102 68
27 25 7 173 297 299 261 214 160 119 71
Total 654 4.799 7.428 6.737 5.874 5.246 4.681 3.092 1.985
Rata-Rata 137,56 124,77 108,79 97,15 86,69 57,25 36,75
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Lampiran 8. Produksi Ikan Gulama dan Kepiting

Produksi Produksi Phisik
Nelayan Phisik Total Total
No Re- . | ikan Gulama . | Kepiting Periode

sponden (orang) frekuensi Periode /Kg Frekuensi IKg
melaut 1 melaut 1
1 1 25 137 25 31
2 1 24 150 24 61
3 1 25 100 25 80
4 1 25 98 25 56
5 1 24 99 24 76
6 1 24 80 24 60
7 1 24 139 24 59
8 1 24 75 24 78
9 1 24 106 24 59
10 1 25 105 25 74
11 1 25 73 25 68
12 1 25 96 25 80
13 1 22 84 22 70
14 1 23 80 23 46
15 1 25 75 25 62
16 1 25 74 25 56
17 1 25 91 25 63
18 1 25 83 25 61
19 1 24 101 24 73
20 1 25 93 25 76
21 1 25 100 25 61
22 1 24 81 24 60
23 1 24 70 24 36
24 1 24 79 24 54
25 1 24 95 24 61
26 1 25 83 25 50
27 1 25 58 25 43

Total 27 654 2.503 654 1.651

Rataan 1 46,14 30,57
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Lampiran 9. Penerimaan Udang Mantis Sesudah Bantuan

No Responden

Jumlah Nelayan

Penerimaan

Bulan pertama (Agustus)(Rp) /Bulan

Ukuran (Inch)

9,5 9 8 7 6 5 4
Super AA Super Ub Tengker Jumbo A B C
1 1 11.162.500 5.992.500 | 2.820.000 881.250 564.000 | 141.000 | 47.000
2 1 14.184.375 7.676.250 | 2.419.688 917.813 534.000 | 100.125| 38.938
3 1 10.890.625 5.578.125 | 2.231.250 717.188 488.750 | 116.875| 34.531
4 1 10.521.875 6.142.500 | 2.900.625 767.813 568.750 | 125.125| 48.344
5 1 16.800.000 7.920.000 | 3.510.000 960.000 720.000 | 132.000 | 36.000
6 1 18.056.250 | 10.633.125 | 5.115.938 | 1.304.063 856.000 | 153.813 | 43.469
7 1 12.096.875 6.369.375 | 2.370.000 790.000 414.750 74.063 | 27.156
8 1 12.587.500 6.270.000 | 2.422.500 736.250 437.000 66.500 | 19.000
9 1 13.084.375 6.517.500 | 2.518.125 715.938 434.500 83.938 | 27.156
10 1 13.415.625 7.593.750 | 3.113.438 860.625 486.000 75.938 | 20.250
11 1 16.996.875 | 10.822.500 | 5.307.188 | 1.387.500 971.250 | 152.625 | 48.563
12 1 12.206.250 6.451.875 | 2.615.625 842.813 604.500 | 127.875| 46.500
13 1 16.962.500 9.292.500 | 4.425.000 | 1.548.750 | 1.268.500 | 147.500 | 47.938
14 1 12.900.000 7.020.000 | 3.060.000 870.000 600.000 | 150.000 | 51.000
15 1 13.781.250 7.593.750 | 3.965.625 984.375 607.500 | 101.250 | 28.125
16 1 15.937.500 8.437.500 | 3.468.750 | 1.031.250 675.000 | 143.750 | 53.125
17 1 16.962.500 9.292.500 | 4.425.000 | 1.548.750 | 1.268.500 | 147.500 | 47.938
18 1 11.500.000 6.750.000 | 2.400.000 675.000 440.000 90.000 | 32.500
19 1 9.000.000 4.455.000 | 2.160.000 562.500 396.000 72.000 | 20.250
20 1 12.500.000 6.750.000 | 2.775.000 725.000 460.000 75.000 | 32.500
21 1 13.806.250 7.755.000 | 3.436.875 940.000 775.500 99.875 | 35.250
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22 1 18.593.750 9.594.375 | 4.016.250 | 1.487.500 | 1.071.000 | 215.688 | 52.063

23 1 13.000.000 6.750.000 | 2.775.000 750.000 460.000 80.000 | 27.500

24 1 13.975.000 7.578.750 | 3.063.750 886.875 494.500 96.750 | 32.250

25 1 9.481.250 4.856.250 | 2.150.625 647.500 407.000 69.375 | 20.813

26 1 13.365.625 7.848.750 | 3.327.188 910.000 659.750 | 102.375 | 34.125

27 1 14.843.750 8.193.750 | 3.918.750 180.000 641.250 | 118.750 | 35.625

Total 27 368.612.500 | 200.135.625 | 86.712.188 | 24.628.750 | 17.304.000 | 3059.688 | 987.906
Rata-Rata Ne-

layan/Periode 1 13.652.315 7.412.431 | 3.211.563 912.176 640.889 | 113.322 | 36.589
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Lampiran 10. Penerimaan Ikan Gulama dan Kepiting Sesudah Bantuan

No Respond- Penerimaan Total Penerimaan Total
en ikan Gulama (Rp)/periode Kepiting (Rp)/periode
1 1.092.000 1.082.813
2 675.000 2.121.875
3 800.000 2.786.875
4 780.000 1.949.063
5 790.000 2.673.125
6 637.500 2.100.000
7 552.000 2.056.250
8 603.500 2.730.000
9 850.500 2.056.250
10 504.000 2.572.500
11 584.000 2.382.188
12 584.000 2.786.875
13 655.500 2.445.625
14 636.500 1.610.000
15 555.000 2.165.625
16 592.000 1.949.063
17 730.000 2.187.500
18 666.000 2.143.750
19 808.500 2.546.250
20 525.000 2.651.250
21 702.000 2.143.750
22 646.000 2.100.000
23 536.000 1.273.125
24 630.000 1.890.000
25 760.000 2.121.875
26 665.000 1.732.500
27 461.500 1.515.938

Total 18.021.500 57.774.063
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Lampiran 11. Biaya Penangkapan Sesudah Bantuan

' Penangkapan . Perawatan Ka- BBM
No. rip) Tekong Abk Oli bekas pal Umpan
1 24 4.700.000 | 4.700.000 20.000 70.000 720.000 504.000
2 22 5.562.500 5.562.500 20.000 100.000 873.000 509.250
3 21 4.250.000 | 4.250.000 20.000 70.000 735.000 514.500
4 23 4.550.000 | 4.550.000 20.000 100.000 742.500 445.500
5 24 7.200.000 7.200.000 | 20..000 100.000 705.000 493.500
6 27 8.025.000 8.025.000 20.000 80.000 864.000 504.000
7 20 3.950.000 3.950.000 20.000 100.000 705.000 423.000
8 19 3.800.000 3.800.000 20.000 80.000 720.000 504.000
9 20 3.950.000 3.950.000 20.000 100.000 987.000 658.000
10 20 4.050.000 | 4.050.000 20.000 80.000 735.000 441.000
11 28 8.325.000 8.325.000 20.000 100.000 742.500 519.750
12 23 4.650.000 | 4.650.000 20.000 70.000 882.000 514.500
13 30 10.325.000 | 10.325.000 20.000 100.000 645.000 451.500
14 24 6.000.000 6.000.000 20.000 100.000 690.000 414.000
15 23 5.625.000 5.625.000 20.000 80.000 742.500 519.750
16 25 6.250.000 6.250.000 20.000 100.000 891.000 519.750
17 30 8.850.000 8.850.000 20.000 80.000 750.000 525.000
18 20 4.000.000 |  4.000.000 20.000 100.000 735.000 514.500
19 18 2.700.000 2.700.000 20.000 80.000 1.018.500 436.500
20 20 4.000.000 | 4.000.000 20.000 100.000 757.500 530.250
21 24 5.875.000 5.875.000 20.000 100.000 882.000 514.500
22 30 8.925.000 8.925.000 20.000 80.000 720.000 504.000
23 20 4.000.000 |  4.000.000 20.000 100.000 727.500 436.500
24 22 5.375.000 5.375.000 20.000 80.000 1.008.000 504.000
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25 19 2.775.000 2.775.000 20.000 100.000 727.500 436.500

26 23 5..687.500 5.687.500 20.000 80.000 742.500 519.750

27 24 5.937.500 5.937.500 20.000 100.000 891.000 519.750

Jumlah 149.337.500 | 149.337.500 | 540.000 2430.000 21.339.000 13.377.250
Rataan/bulan/orang 5.531.019 5.531.019 20.000 90.000 790.333 495.454
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Lampiran 12. Pendapatan usaha penangakapan lkan sebagai penerimaan nelayan

sesudah bantuan

No. Penerimaan Pengeluaran | Pendapatan
Jenis Jumlah Jumlah Jumlah
1 | Udang Mantis 701.440.656 | 336.361.250
2 | Ikan Gulama 18.021.500 440.874.969
3 | Kepiting 57.774.063
Total 777.236.219 | 336.361.250 | 440.874.969
Rata - rata
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Lampiran 13. Udang Mantis

Lampiran 14. Ikan Gulama

Lampiran 15. Kepiting
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Lampiran 16. Foto Kapal Gill net
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Lampiran 19. Foto bersama Nelayan

46



